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Abstrak

Pendampingan pemberdayaan ini merupakan upaya untuk meningkatkan pemanfaatan layanan
perpustakaan yang selama ini masih berlangsung secara manual. Sistem manual menyebabkan proses
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka berjalan lambat. Selain itu, pemustaka masih menggunakan
media kertas untuk mengisi buku tamu serta mencari informasi pustaka lainnya, yang dinilai kurang efisien
dan tidak ramah lingkungan. Tujuan pendampingan ini adalah memberikan pemahaman dan keterampilan
dalam mengoperasikan serta memanfaatkan komputer guna mendukung layanan perpustakaan yang lebih
modern. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), di mana pustakawan dan
dosen terlibat aktif dalam proses identifikasi masalah, perancangan solusi, hingga implementasi layanan
otomasi perpustakaan. Kegiatan meliputi pembuatan daftar buku tamu digital, kartu anggota, sistem
peminjaman dan pengembalian buku berbasis komputer, serta pengembangan OPAC (Online Public Access
Catalog). Hasilnya, proses layanan menjadi lebih efisien. Jika sebelumnya hanya 10 orang dapat dilayani
dalam waktu istirahat 20 menit, kini meningkat menjadi 20 orang. Pendampingan ini menunjukkan bahwa
digitalisasi dapat mempercepat dan mempermudah layanan perpustakaan secara signifikan.

Kata Kunci: digitalisasi, layanan, perpustakaan, otomasi

Abstract

This empowerment mentoring program aims to improve the utilization of library services, which have
previously operated manually. Manual systems slowed down the borrowing and returning processes, and
users still relied on paper-based media to sign guest books and search for library materials, resulting in
inefficiency. The mentoring focused on equipping librarians with the skills and knowledge to operate
computers and apply digital tools to enhance library services. Using the Participatory Action Research
(PAR) method, librarians and lecturers actively identified problems, designed solutions, and implemented a
library automation system. The program involved creating digital guest book forms, membership cards, a
computerized borrowing and returning system, and developing an Online Public Access Catalog (OPAC). As a
result, service efficiency significantly improved. Previously, the library could only serve around 10 users
during a 20-minute break, but the number has now doubled to 20 users. This program had a clear positive
impact on the partner institution. It increased the librarians’ digital literacy, enhanced service speed, and
encouraged the adoption of technology in daily operations. Overall, the mentoring contributed to building a
more modern and user-friendly library environment.

Keywords: digitization, library automation, library services

1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, masyarakat dituntut untuk mampu mengikuti perkembangan
teknologi dan informasi yang terus berubah secara dinamis [1], [2]Kebutuhan akan sumber daya
manusia yang profesional tidak dapat dilepaskan dari pentingnya akses informasi yang cepat
dan akurat. Perpustakaan sebagai pusat informasi, penelitian, dan pembelajaran harus mampu
beradaptasi dengan kemajuan teknologi informasi ([3], [4]. Dalam konteks ini, perpustakaan
tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi bahan pustaka, tetapi juga sebagai
sarana pendukung pembelajaran yang wajib dikembangkan secara digital dan modern [5], [6],

[7]
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Permasalahan nyata terjadi di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam, Pariaman, sebuah
sekolah berakreditasi A yang menjadi kebanggaan masyarakat setempat. Meskipun memiliki
koleksi bahan pustaka yang cukup lengkap dan fasilitas gedung perpustakaan yang memadai,
layanan perpustakaannya masih sepenuhnya dilakukan secara manual. Aktivitas seperti
pencatatan pengunjung, peminjaman dan pengembalian buku, serta rekap data koleksi masih
menggunakan media kertas [8] Ditambah lagi, tenaga pustakawan yang ada belum memiliki
kemampuan dalam pemanfaatan teknologi informasi, meskipun perpustakaan telah memiliki
komputer yang berfungsi.

Pentingnya penyelesaian masalah ini terletak pada urgensi digitalisasi sebagai syarat
efisiensi layanan. Di masa kini, perpustakaan dituntut mampu menyediakan layanan yang cepat
dan responsif terhadap kebutuhan pemustaka. Sistem manual tidak hanya memperlambat
layanan, tetapi juga menyulitkan proses pelaporan dan pengelolaan data [9]). Menurut [10]
perpustakaan modern membutuhkan sistem manajemen informasi yang mampu meningkatkan
efisiensi kerja pustakawan dan memberikan pengalaman layanan yang lebih baik bagi pengguna.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya penerapan otomasi dalam
layanan perpustakaan. Studi oleh [2], [11] menekankan bahwa sistem automasi memungkinkan
tersedianya informasi secara langsung (instant information). Penelitian oleh
[12]mengungkapkan bahwa otomasi mendukung pengelolaan koleksi, keanggotaan, dan statistik
secara terintegrasi. Sementara itu, [13], [14] menyatakan bahwa otomasi juga membuka peluang
kerja sama antarlembaga dan memungkinkan sentralisasi pengelolaan. Di sisi lain, [15]
menekankan bahwa otomasi mampu mengurangi keterlibatan manusia dalam pekerjaan rutin
sehingga lebih efisien.

Perbedaan tulisan ini dengan keempat literatur tersebut terletak pada fokus
implementatifnya: tulisan ini berorientasi pada pendampingan nyata di lingkungan sekolah
menengah atas (SMA) di daerah, bukan hanya teori atau studi kasus institusi besar. Selain itu,
kegiatan ini melibatkan pendekatan partisipatif yang melibatkan pustakawan secara aktif dalam
proses identifikasi masalah hingga implementasi solusi, bukan hanya penerapan sistem semata.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk mendampingi pihak
perpustakaan SMAN 1 V Koto Kampung Dalam dalam proses transformasi layanan manual ke
arah sistem otomasi perpustakaan yang lebih efisien, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan
pemustaka di era digital.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pendampingan ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research
(PAR) yang menekankan partisipasi aktif dari mitra (pustakawan, guru, dan siswa) dalam
seluruh tahapan kegiatan: mulai dari identifikasi masalah, perencanaan solusi, pelaksanaan,
hingga evaluasi [16]. Pendampingan dilaksanakan secara tatap muka pada tanggal 22 April 2025
di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam, Pariaman.

Table 1.
Tahapan Aktivitas Output
. - Observasi kondisi layanan perpustakaan - Rencana pelatihan &

Persiapan . . .

Penyusunan materi dan modul otomasi desain sistem

- Sosialisasi manfaat otomasi kepada kepala sekolah ~ Peningkatan pemahaman
Pelaksanaan dan guru - Pelatihan teknis (instalasi XAMPP & & keterampilan

SLiMS, pengenalan menu, praktik langsung) pustakawan
Evaluasi - Wawancara & observasi hasil praktik pustakawan - Feedback & rencana

Diskusi untuk refleksi dan tindak lanjut keberlanjutan

Tahap pelaksanaan melibatkan 15 peserta, terdiri dari 2 orang pustakawan, 8 guru, dan
5 siswa sebagai perwakilan pengguna perpustakaan. Kegiatan dimulai dengan sosialisasi
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manfaat otomasi perpustakaan kepada kepala sekolah dan dewan guru. Selanjutnya dilakukan
pelatihan teknis dengan materi instalasi XAMPP dan SLiMS 8, dilanjutkan dengan pengenalan
menu otomasi dan praktik langsung seperti menambah anggota perpustakaan, membuat buku
tamu digital, melakukan proses peminjaman dan pengembalian bahan pustaka, serta
menggunakan fitur OPAC untuk pencarian koleksi. Selama sesi praktik, peserta mendapatkan
pendampingan intensif dari tim pengabdian. Diskusi terbuka juga dilakukan untuk menjawab
pertanyaan peserta serta mengidentifikasi kendala teknis dan solusi yang relevan, terutama
karena sebagian besar peserta belum pernah menggunakan sistem otomasi sebelumnya [2],
[17].

Tahap evaluasi dilakukan dengan dua metode, yaitu observasi langsung terhadap
keterampilan peserta dalam mengoperasikan sistem otomasi perpustakaan, serta wawancara
semi-terstruktur untuk menggali tingkat pemahaman, respon, dan saran dari peserta terhadap
program yang telah dilaksanakan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
dan keterampilan pustakawan dalam mengoperasikan sistem otomasi [18], [19]. Pustakawan
mampu membuat database pengunjung dan mengelola buku tamu digital secara mandiri.
Antusiasme peserta juga tergambar dari partisipasi aktif mereka dalam sesi diskusi dan
keinginan untuk mengembangkan layanan perpustakaan yang lebih efisien dan berbasis digital
ke depannya. Dengan demikian, kegiatan pendampingan ini dinilai berhasil dalam meningkatkan
kompetensi peserta dan memperkuat kapasitas institusi dalam mengelola layanan perpustakaan
berbasis teknologi

3. Hasil dan Pembahasan

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan yang
dihadapi perpustakaan kususnya dalam layanan dan sekaligus memupuk rasa kesadaran akan
pentingnya penguasaan tehnologi informasi di era sekarang ini, Hal ini sesuai dengan
masalah yang terindentifikasi dari subjek pengabdian masyarakat dan mencari jalan keluar
yang tepat dari permasalahan tsb. Bentuk program kegiatan yang dilaksanakan penulis adalah
“ Pemdampingan Rancangan Otomasi untuk Pemberdayaan layanan Perpustakaan” Sosialisasi
program otomasi perpustakaan berlansung pada hari sabtu tanggal 22 Agustus 2023, Materi
sosialisasi disampai oleh penulis sebagai pemdamping, selanjutnya lansung bimbingan
mendisain otomasi oleh Roky Almaily selaku pakar aplikasi SIiM.

Setelah pemaparan materi, baru menyadari bahwa pustakawan belum paham cara
mengoperasikan otomasi perpustakaan dengan aplikasi Slims, hal ini dapat dimaklumi karena
pustakawan merupakan 3 orang guru bidang study, dan ditambah satu alumni SMA yang masih
kurang pemahamannya tentang otomasi perpustakaan. Dalam kegiatan ini ada 3 yang hal akan
dibahas yaitu, konsep tentang perangkat sistem Otomasi, paralatan yang dibutuhkan, praktik
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mendisain otomasi Slims. Penulis menjelaskan dan memotivasi pustakawan betapa penting
otomasi perpustakaan untuk membantu operasional perpustakaan itu sendiri.

Gambar 2. Rehat sejenak Pustakawan dan siswa yang ikut praktek otomasi p'erpustakaan

Ada beberapa kemajuan dalam praktek perancangan otomasi perpustakaan diantaranya
: Setelah adanya instalasi XAMPP dan Slim di masing masing laptop, selanjutnya pustakawan
dan siswa memperaktekkan sesuai dengan instruksi yang diberikan, setelah itu lansung
menginput data yang sudah dipersiapkan sebelumnya, seperti menginput data anggota beserta
fotonya, menginput bahan pustaka, dll. Misal, ketika membuka Slim maka akan muncul menu
Home sebagai langkah awal untuk login pustakawan, seterusnya ubah profil pengguna dengan
cara mengubah password saat akan login pustakawan dan melink-kan ke jejaring sosial,
menginput koleksi bahan pustaka di menu bibliografi, adapun yang berhubungan dengan
peminjaman dan pengembalian buku dijelaskan di menu sirkulasi, dan bila ada penambahan
anggota perpustakaan, maka akan dijelaskan pada menu keanggotaan. Dipraktekkan juga cara
penelusuran koleksi yang ada pada menu OPAC hingga mencetak label dan barcode pada menu
label Barcodes printing

Refleksi hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan signifikan pada perilaku dan
keterampilan pustakawan. Sebelum pelatihan, para pustakawan hanya menggunakan metode
manual dan belum mengenal konsep otomasi. Setelah pelatihan, mereka mampu
mengoperasikan aplikasi SLiMS secara mandiri, mengelola database pengunjung dan bahan
pustaka, serta mencetak kartu anggota dan barcode. Perubahan ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi kerja pustakawan tetapi juga memberikan pengalaman baru bagi siswa sebagai
pengguna perpustakaan.

Lebih jauh, peningkatan efektivitas layanan perpustakaan tercermin dari kecepatan
dalam proses pencarian buku, pencatatan pengunjung, dan pencetakan laporan koleksi. Hal ini
sejalan dengan temuan pada jurnal pengabdian oleh Sridevi et al. (n.d.), yang menunjukkan
bahwa penerapan SLiMS secara sistematis mampu meningkatkan efisiensi layanan hingga 40%
dibandingkan metode manual

Akhir proses pelaksanaan pratek ini adalah untuk menentukan dan mengetahui apakah
data yang sudah diinput sebelumnya sudah bisa ditampilkan di layar monitor komputer. Berikut
berikut ini adalah contoh salah satu tampilan gambar pada menu kartu anggota yang telah
berhasil didisain oleh pustakawan setelah ikut pelatihan.

Gambar 3. Tampilan kartu pustaka Praktik dan Capaian Keterampilan Peserta
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Peserta pelatihan terdiri dari 3 guru mata pelajaran yang merangkap sebagai
pustakawan dan 1 orang alumni SMA, yang pada awalnya belum memahami otomasi
perpustakaan. Setelah pelatihan, mereka berhasil menjalankan beberapa fungsi dasar dalam
SLiMS seperti input data anggota beserta foto, input koleksi bahan pustaka, hingga pencetakan
label barcode. Praktik langsung juga mencakup penggunaan fitur-fitur utama seperti menu
Home untuk login, Bibliografi untuk input koleksi, Sirkulasi untuk peminjaman/pengembalian
buku, Keanggotaan untuk manajemen pengguna, dan OPAC untuk penelusuran koleksi (lihat
Gambar 1: Tampilan Kartu Anggota ).

Refleksi hasil kegiatan menunjukkan adanya transformasi signifikan pada keterampilan
dan kebiasaan kerja pustakawan. Sebelum pelatihan, layanan perpustakaan dilakukan secara
manual, mengandalkan pencatatan buku dan peminjaman konvensional. Setelah pelatihan,
pustakawan mampu menjalankan berbagai fitur SLiMS, seperti pembuatan database anggota,
manajemen koleksi, pencetakan label, dan penggunaan OPAC. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan praktik langsung (hands-on) sangat efektif dalam membentuk kompetensi digital
pustakawan.

Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh [20] di SMK Negeri 1
Medan, yang menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SLiMS dalam pelatihan perpustakaan
digital mampu meningkatkan efisiensi pencarian koleksi hingga 60%, serta mengurangi waktu
pelayanan peminjaman sebesar 45%. Sementara itu, [21] dalam kegiatan pengabdian di sebuah
SMA di Yogyakarta menemukan bahwa pemahaman peserta terhadap sistem otomasi meningkat
secara signifikan setelah mereka dilibatkan dalam pelatihan berbasis simulasi SLiMS, dengan
peningkatan skor pre-test dan post-test rata-rata sebesar 30 poin.

Kegiatan ini juga mengonfirmasi hasil penelitian pengabdian oleh [15], [22] yang
menyimpulkan bahwa digitalisasi layanan perpustakaan melalui SLiMS bukan hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memberikan motivasi kepada pustakawan untuk
lebih aktif dalam mengembangkan inovasi layanan berbasis teknologi. Dampak ini turut
dirasakan dalam program ini, dimana pustakawan terlihat lebih antusias dan percaya diri dalam
mengelola sistem perpustakaan yang baru.

Lebih lanjut, perbandingan dengan literatur tersebut menunjukkan bahwa pendekatan
pendampingan intensif dan praktik langsung terbukti lebih efektif dibandingkan metode
ceramah semata. Kegiatan ini menjadi bukti bahwa meskipun peserta berasal dari latar belakang
non-teknis, mereka tetap mampu menguasai sistem otomasi jika diberikan metode pelatihan
yang kontekstual, bertahap, dan partisipatif.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan otomasi perpustakaan di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam telah
terlaksana dengan baik dan menunjukkan hasil yang signifikan. Para pustakawan maupun siswa
yang terlibat telah mampu mengoperasikan berbagai fitur layanan perpustakaan berbasis
komputer, seperti pengelolaan data anggota, pencatatan kunjungan, peminjaman dan
pengembalian koleksi, serta penggunaan OPAC. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
kapasitas pustakawan dari sebelumnya tidak mengenal sistem otomasi menjadi mampu
menjalankan sistem secara mandiri. Peningkatan tersebut ditunjukkan dari kemampuan
pustakawan dalam membuat database pengguna dan mengelola koleksi melalui aplikasi SLiMS
setelah pelatihan, yang sebelumnya tidak pernah dilakukan. Dampak ini menandakan bahwa
perpustakaan di sekolah memiliki potensi kuat untuk bertransformasi dari layanan manual ke
layanan otomasi secara menyeluruh, yang tidak hanya mempermudah akses bagi pemustaka,
tetapi juga meningkatkan efisiensi kerja pustakawan. Keberhasilan program ini menunjukkan
bahwa model pendampingan berbasis praktik langsung sangat efektif diterapkan di sekolah
yang belum menerapkan teknologi perpustakaan. Dengan dukungan sumber daya yang sesuai
dan pola pelatihan yang serupa, program ini berpotensi untuk direplikasi di sekolah lain yang
memiliki kondisi serupa. Potensi keberlanjutan program juga tinggi mengingat adanya
antusiasme dari peserta dan kesesuaian aplikasi SLiMS dengan kebutuhan operasional sekolah.
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